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Abstrak
 

Perencanaan pajak secara agresif yang dilakukan oleh perusahaan multinasional merupakan permasalahan

global. Sebagian besar dari transaksi lintas batas terjadi antar pihak yang memiliki hubungan istimewa

dalam perusahaan multinasional. Adanya gaps dan celah dalam peraturan domestik dan internasional sering

dimanfaatkan untuk mengalihkan laba/keuntungan dari satu negara ke negara lain dengan tujuan untuk

mengurangi jumlah pajak yang dibayar. Sebagai langkah melawan praktik penghindaran pajak secara

agresif, negara-negara yang tergabung dalam G20 bersama dengan Organization for Economic Corporation

and Development (OECD) mendeklarasikan 15 Rencana Aksi yang berkaitan dengan Base Erosion and

Profit Shifting (BEPS). khususnya action plan ke-13 mengembangkan peraturan terkait dengan dokumentasi

transfer pricing dengan tujuan untuk meningkatkan transparansi dalam administrasi pajak yaitu country

reporting. Country-by-country reporting mengharuskan perusahaan multinasional untuk melaporkan

pendapatan, pajak dibayar, dan ukuran aktifitas ekonomi di masing-masing yuridiksi dimana mereka

melakukan usaha. Laporan tersebut menyediakan informasi kepada grup stakeholder yang akan berguna

untuk mengawasi praktik korupsi, corporate governance, pembayaran pajak, dan arus perdagangan dunia.

Country-by-country reporting juga dapat menguntungkan investor melalui pengungkapan perusahaan yang

beroperasi di wilayah yang keadaan politiknya tidak stabil, tax havens, wilayah peperangan, dan area sensitif

lainnya. Meskipun tidak dapat menghentikan semua tindakan penghindaran pajak, namun diharapkan hasil

dari country-by-country reporting akan menjamin perusahaan membayar pajak sesuai dengan bagiannya di

setiap negara mereka beroperasi, yang artinya menjamin lebih banyak pajak dibayar di negara berkembang.

Dengan meningkatnya penerimaan pajak, negara berkembang dapat menciptakan kemandirian untuk

mendanai penyediaan jasa dan belanja negara. Sehingga pada akhirnya pengungkapan informasi melalui

country-by-country reporting dapat membangun kembali kepercayaan masyarakat kepada negara.

......Aggressive tax planning by multinational company become a global problem. A major part of global

cross-border transactions happen between related parties in multinational company. This type of transaction

is susceptible to abuse gaps and loopholes in domestic and international tax law that allow profit shifting

from country to country, with intention of reducing the tax paid. As a measure against aggressive tax

planning, the countries incorporated in G20 together with Organization for Economic Corporation and

Development (OECD) declare 15 Action Plans related to Base Erosion and Profit Shifting (BEPS). BEPS

Action Plan, especially action plan 13th develop the regulation related to transfer pricing documentation to

improve transparency in tax administration namely country-by-country reporting. Country-by-country

reporting requires multinational company to report annualy income, tax paid and accrued, and measurement

of economy activity in each jurisdiction where they perform the business. The report provides information to

stakeholder that will be useful to oversees corruption practice, corporate governance, tax payment, and

global trading. Country-by-country reporting also can be profitable for the investor through disclosure of

company operating in the area with unstable political condition, tax havens, war area, and other sensitive
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area. Even though country-by-country reporting cannot prevent all of tax evasion, but the result of country-

by-country reporting be expected will guarantee the company to pay the tax according to their part in every

country where they operate, which means to guarantee more taxes being paid in developing country. With

the improvement of tax revenue, developing country can create independence to fund the provision of state

service and expenditure. So that, in the end the information disclosure through country-by-country reporting

can re-build the trust of society to the state.


